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ABSTRAK

Abstrak: Guru belum optimal dalam memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu, hal yang penting apabila guru dapat mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia salah satunya video scribe sparkol.
Tujuan pengabdian ini adalah membekali guru membuat media pembelajaran digital
menggunakan video scribe sparkol. Metode pelaksanaan pengabdian melalui lima tahapan yaitu
survey lapangan, koordinasi dengan mitra, sosialisasi program, pelaksanaan program, evaluasi
kegiatan. Mitra dalam program pengabdian ini adalah SDN Cibentar 3 Kabupaten Majalengka,
dengan subyek pengabdian yaitu guru kelas yang berjumlah 10 orang. Indikator capaian
berdasarkan tingkat kepuasan mitra terhadap program pelaksanaan pengabdian pada kriteria
minimal puas dan produk media pembelajaran yang dibuat oleh guru. Hasil yang dicapai pada
kegiatan ini adalah guru dapat secara mandiri membuat media pembelajaran digital
menggunakan video scribe sparkol serta tingkat kepuasan mitra terhadap pelaksanaan program
pelatihan berkategori sangat puas 70% dan berkategori puas 30%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan memberikan dampak yang positif terhadap guru
dalam membuat media pembelajaran digital yang menarik untuk pembelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Digital; Pelatihan; Video Scribe Sparkol.

Abstract: Teachers have not been optimal in utilizing technology in learning activities. Therefore,
it is Important that teachers can optimize the use of learning media by utilizing available
technology, one of which is video scribe sparkol. The purpose of this service is to equip teachers to
create digital learning media using video scribe sparkol. The method of implementing service
through five stages, namely field surveys, coordination with partners, program socialization,
program implementation, activity evaluation. Partners in this service program are SDN Cibentar
3, Majalengka Regency, with the subject of service, namely class teachers, totaling 10 people.
Achievement Indicators are based on the level of partner satisfaction with the service
Iimplementation program on the minimum criteria of satisfaction and learning media products
made by teachers. The results achieved in this activity are that teachers can independently create
digital learning media using video scribe sparkol and the level of partner satisfaction with the
Implementation of the training program 1is categorized as very satistied 70% and categorized as
satisfied 30%. Thus, it can be concluded that the Implementation of the training has a positive
Impact on teachers in creating attractive digital learning media for learning.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi pada ranah pendidikan sudah mulai dianggap
penting karena mampu mempermudah proses pembelajaran. Munir (2008)
berpendapat bahwa perkembangan teknologi sudah dimanfaatkan untuk
kepentingan pembelajaran bahkan sudah dimanfaatkan oleh berbagai
bidang dan berbagai negara. Lebih lanjut Drijvers et al., (2010)
mengemukakan bahwa pada saat ini sistem pendidikan sangat dipengaruhi
oleh teknologi digital. Maka dari itu, teknologi sudah menjadi bagian dari
pelaksanaan pendidikan.

Banyak sekolah yang sudah menerapkan teknologi sebagai penunjang
proses pembelajaran di kurikulum 2013, contohnya saja dengan
disediakannya alat-alat teknologi seperti proyektor, laptop dan internet
sebagail modal utama pembelajaran berbasis teknologi. Febriyanto & Yanto
(2019) mengemukakan pembelajaran abad ke-21 sudah mulai menerapkan
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi. Alat-alat teknologi tersebut dimanfaatkan guna meningkatkan
tingkat pemahaman peserta didik di dalam proses pembelajarannya
sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami sebuah pembelajaran
dan memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang lebih luas melalui teknologi
internet tersebut. Menurut Prajana & Astuti (2020), teknologi informasi
dan komunikasi (TTK) pada kurikulum 2013 diunifikasi atau dilebur ke
dalam kegiatan belajar mengajar. Sejalan dengan hal tersebut dikatakan
Winda (2016) bahwa TIK menjadi suatu sarana dan media pembelajaran
yang memudahkan proses pembelajaran. Tujuan penggunaan teknologi
agar siswa dapat lebih mudah memahami pembelajaran dan
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri siswa.

Dalam kurikulum 2013 peranan guru sebagai fasilitator, mediator dan
motivator untuk membantu peserta didik dalam memecahkan permasalah
belajar. Peranan tersebut tidak mudah dilaksanakan guru, menjadi
fasilitator dalam proses belajar, guru dituntut dapat mengembangkan
kompetensinya terutama keterampilannya dalam memahami secara
mendalam teknologi penunjang pada kurikulum 2013. Saman (2017)
menyatakan pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Lebih lanjut, Roza & Rodhiah
(2021) menyatakan penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran secara tidak langsung mempengaruhi peserta didik
memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
teknologi penunjang dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dapat berupa
media pembelajaran yang bermanfaat memfasilitasi gaya belajar siswa.

Namun, optimalisasi penggunaan berbagai macam alat teknologi
tersebut dirasa masih minim. Berdasarkan hasil wawancara terbatas
dengan kepala sekolah dan beberapa guru di lingkungan Kabupaten
Majalengka, menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi khususnya sebagai
media pembelajaran masih jarang digunakan karena kemampuan guru
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dalam menguasai teknologi masih rendah. Hasil penelitian yang dilakukan
Anwariningsih (2014) menunjukkan bahwa 70% guru-guru kelas belum
memiliki kemampuan dalam mengoperasikan komputer. Sedangkan 30%
guru sudah mampu mengoperasikan komputer akan tetapi hanya sebatas
untuk mengetik saja/keperluan administrasi sekolah. Hal ini tentunya
menjadi perhatian khusus bagi penggiat pendidikan untuk dapat
meningkatkan kompetensi khususnya penguasaan teknologi.

Perkembangan teknologi sudah merambah pada dunia pendidikan.
Salah satunya adalah aplikasi perangkat lunak wvideo scribe sparkol.
Program wvideo scribe sparkol merupakan salah satu program yang bisa
digunakan untuk membuat media pembelajaran audio visual. Dengan
tampilan antarmuka yang sederhana, guru dapat merancang video
pembelajaran dengan animasi yang menarik menggunakan gambar-gambar
dan suara disesuaikan dengan kebutuhan materi pembelajaran. Athena
(2018) mengemukakan sparkol video scribe mampu menjadi media penyaji
materi yang menarik dan membuat pembelajar atau siswa lebih dapat
memahami materi. Lebih lanjut Kholidin (2017) menyatakan bahwa video
scribe sparkol merupakan aplikasi lunak yang hasilnya berbentuk video
yang bisa digabungkan dengan peta konsep, gambar — gambar, suara, dan
musik yang bisa menarik dan meningkatkan peserta didik untuk
mengamati pelajaran secara aktif. Beberapa penelitian terdahulu mengenai
video scribe, (Nurrohmah et al., 2018); (Shalikhah & Mardiana, 2020);
(Mashoedah, 2021) mengemukakan bahwa video scribe merupakan media
pembelajaran yang dapat dirancang oleh guru dan terbukti dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan
program ini, diharapkan guru dapat merancang dan membuat video
pembelajaran sendiri sesuai dengan kebutuhan materi sesuai dengan
kurikulum dengan tampilan yang menarik agar peserta didik lebih tertarik
dan fokus pada materi pembelajaran yang dipelajarinya.

Permasalahan pada mitra yaitu guru jarang menggunakan media
pembelajaran yang menarik selama pembelajaran di kelas. Hal tersebut
mendorong motivasi peserta didik rendah. Tuntutan pembelajaran
mengharuskan guru memanfaatkan teknologi guna menunjang
keteracapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan adanya
media pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan teknologi yang
telah tersedia agar peserta didik memiliki motivasi yang tinggi serta
pembelajaran berlangsung menarik dan menyenangkan. Dengan demikian,
permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra terletak pada keterampilan
guru dalam membuat media pembelajaran digital yang menarik guna
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran digital
menggunakan video scribe sparkol diharapkan dapat menjadi salah satu
terobosan atau inovasi guna mengatasi hal tersebut. Oleh karena itu,
tujuan program pengabdian kepada masyarakat adalah meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran inovatif berbasis
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teknologi melalui pelatihan pembuatan media pembelajaran menggunakan
video scribe sparkol bagi guru SDN Cibentar III Kecamatan Jatiwangi
Kabupaten Majalengka. Kegiatan ini1 diharapkan dapat mendukung
terlaksananya program pembelajaran menggunakan media dengan
memanfaatkan teknologi serta meningkatkan keterampilan dan kreativitas
guru dalam memanfaatkan teknologi yang tersedia bagi kegiatan belajar
mengajar di kelas.

B. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan tahapan atau langkah-
langkah dalam melaksanakan pelatihan pembuatan media pembelajaran
menggunakan video scribe sparkol bagi Guru SDN Cibentar III Kecamatan
Jatiwangi Kabupaten Majalengka. Pelaksanaan program dilakukan pada
bulan Mei sampai Juni 2021. Pelaksanaan program secara mendasar terdiri
dari 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Langkah
pelaksanaan program ini secara lebih terperinci adalah sebagai berikut.
1. Survei Lapangan (mitra)
Survei lapangan bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan
sekolah yang direncakan sebagai objek sasaran. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini akan dilaksanakan di SDN Cibentar III Kecamatan
Jatiwangi Kabupaten Majalengka yang sudah menerapkan Kurikulum
2013. Mitra berkontribusi mengarahkan guru yang akan mengikuti
pelatihan, memfasilitasi pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran menggunakan video scribe sparkol, melakukan monitoring
dan evaluasi penggunaan media yang dibuat guru.
2. Koordinasi dengan Guru dan Kepala Sekolah
Berkoordinasi dengan guru dan kepala sekolah untuk menentukan
kesepakatan mufakat dalam pelaksanaan pembuatan dan pendampingan
penerapan media pembelajaran menggunakan video scribe sparkol bagi
Guru SDN Cibentar III Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka.
3. Sosialisasi Program
Sosialisasi program bertujuan untuk memberi informasi tentang rencana
serangkaian pelaksanaan program. Sosialisasi disampaikan kepada
perwakilan guru SDN Cibentar III Kecamatan Jatiwangi Kabupaten
Majalengka yang akan mendapat pelatihan.
4. Pelaksanaan Program
Dalam pelaksanaan program, terlebih dahulu peserta dibekali
pemahaman yang memadal mengenai media pembelajaran berbasis
digital oleh narasumber. Selanjutnya, pelaksanaan pelatihan pembuatan
media pembelajaran yang dilakukan oleh narasumber dengan
didampingi oleh panitia yang ditunjuk sebagai tutor. Kemudian, peserta
diminta untuk membuat media pembelajaran menggunakan video scribe
sparkol dan melakukan unjuk kerja dalam membuat media pembelajaran
menggunakan video scribe sparkol.
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5. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui angket
tingkat kepuasan mitra terhadap lima indikator yaitu pemberdayaan
mitra, kebutuhan program, pemberian bekal keterampilan, pemberian
daya nalar, dan perolehan manfaat dalam penyelesaian masalah mitra.
Selain itu, evaluasi capalan program pengabdian juga dilihat melalui
produk media pembelajaran video scribe sparkol yang dibuat oleh guru
sesual dengan kebutuhan mengajar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program pengabdian ini secara mendasar dilaksanakan
melalul tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan
perencanaan terdiri dari survey lapangan, koordinasi dengan mitra, dan
sosialisasi program. Tahapan pelaksanaan program terdiri dari
pembelakalan pemahaman mengenai media pembelajaran digital, pelatihan
pembuatan media pembelajaran menggunakan video scribe sparkol, dan
unjuk kerja peserta dalam membuat media pembelajaran. Secara detail
kegiatan program pengabdian dilaksanakan sebagai berikut.

1. Perencanaan

a. Survey lapangan

Kegiatan survey dilaksanakan dengan maksud mendapatkan
informasi secara mendetail dan objektif mengenai kondisi mitra. Hal ini
mendukung proses perencanaan keglatan pengabdian terutama
kesediaan sarana dan prasarana yang menunjang selama pelaksanaan
pelatihan pembuatan media pembelajaran dengan menggunakan video
scribe sparkol Ketersediaan sarana dan prasarana tentunya akan
menunjang kelancaran pelaksanaan pelatihan. Hajrawati (2013)
menyatakan manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan
dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi dan indah sehingga
menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi guru maupun perserta
didik untuk berada di sekolah dalam menjalankan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM).
Berdasarkan hasil survey, ruang kelas sebagai prasarana cukup
memadail karena ruang kelas yang luas sehingga mendukung kegiatan
mobilitas peserta dan mentor. Sementara itu, sarana pendukung
pelaksanaan pelatihan lain seperti proyektor dan notebook sangat
memadai.
b. Koordinasi dengan mitra

Kegiatan koordinasi dimaksudkan untuk menyepakati waktu
pelaksanaan program pengabdian sehingga terjadi keselarasan waktu
antara peserta dan pemateri pelatihan. Koordinasi merupakan salah
satu kunci pokok keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
sekolah, (Asmu et al., 2018). Oleh karena itu, mengordinasi kegiatan
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dengan mitra merupakan salah satu langkah dalam program
pengabdian ini. Pelaksanaan pelatihan pembuatan media pembelajaran
menggunakan video scribe sparkol dilaksanakan pada tanggal 4 Mei
2021 dan 10 Juni 2021.
c. Sosialisasi Program

Dalam kegiatan sosialisasi program dipaparkan mengenai rangkaian
kegiatan program pengabdian. Kegiatan sosialisasi ini dimaksudkan
agar peserta dapat memahami dan mempersiapkan diri dalam
mengikuti kegiatan pelatihan sehingga dapat berjalan dengan efektif.
Program pengabdian masyarakat ini berbentuk pelatihan pembuatan
dan pendampingan penerapan media pembelajaran menggunakan video
scribe sparkol. Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan tanggal 4
Mei 2021 yaitu pemaparan materi mengenal media pembelajaran digital
dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran
menggunakan wvideo scribe sparkol Pada pertemuan kedua,
dilaksanakan pendampingan penerapan pembelajaran dengan
menggunakan media wideo scribe sparkol. Dalam melaksanakan
kegiatan tersebut perlu didukung oleh perlengkapan yang memadai.
Maka dibutuhkan perangkat keras berupa proyektor dan notebook.
Perangkat lunak berupa software video scribe sparkol.

2. Pelaksanaan Program

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan pemaparan mengenai media
pembelajaran berbasis digital oleh narasumber. Materi ini membahas
mengenal perubahan kondisi pembelajaran selama masa pandemi dan
sebelum pandemi. Perubahan tersebut menuntut perangkat pembelajaran,
salah satunya media pembelajaran. Media pembelajaran yang sebelumnya
berbentuk fisik menjadi berbentuk digital. Hal tersebut dikarenakan
adanya perubahan pelaksanaan pembelajaran yang sebelumnya
dilaksanakan secara tatap muka (luring) menjadi tatap maya (daring).
Kegiatan pemaparan materi mengenai media pembelajaran berbasis digital
seperti pada Gambar 1 berikut.

MANFAAT MEDIA PEMDELAJARAN
BERDASIS DIGITAL

dapat meningkatkan

« Penggunaan media pembelajaran digital

motivasi belajar peserta didik,
« Dapat meningkatkan kemandirk
* Menghilangkan keterbatasan ru
* Memperjelas informasi,
« Memiliki banyak konten menarik
» Aktivitas belajar menjadi lebih fleksibel
* Membuat materi sulit menjadi mudah
« Dapat mengurangl biaya yang tidak perlu

Gambar 1. Pemaparan Materi Media Pembelajaran Digital
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Fitriana (2018) menyatakan pembelajaran daring melalui e-learning
digunakan untuk mengatasi keterbatasan pendidik dengan siswa dalam hal
waktu. Lebih lanjut, Zhu & Liu (2020) mengatakan bahwa pembelajaran
daring merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan kelas
virtual melalui sinkronisasi pengalaman belajar menggunakan berbagai
alat teknologi dengan akses internet.

Video scribe sparkol merupakan media pembelajaran digital yang dapat
dipadukan dengan pembelajaran daring. . Penerapan metode asynchronous
dan synchronous diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran dan
mempermudah dalam penyampaian materi pelajaran (Farell et al., 2021).
Oleh karena itu, perlu adanya penyesuaian dalam pelaksanaan
pembelajaran salah satunya media pembelajaran yang berbasis digital.
Salah satu media tersebut yaitu white board animation video scribe sparkol.

Kegiatan selanjutnya yaitu pelatihan pembuatan media pembelajaran
menggunakan video scribe sparkol. Video scribe sparkol merupakan
perangkat lunak berbentuk aplikasi white board animation yang digunakan
membuat media animasi berupa perpaduan gambar dan suara.
Kemampuan menggunakan perangkat lunak untuk menyajikan teks dan
gambar baik berupa grafik, ilustrasi, dan sebagainya berperan untuk
mengoptimalkan kolaborasi dan komunikasi dalam pembelajaran daring
(Irhandayaningsih, 2020).

Kegiatan diawali dengan mengenalkan aplikasi video scribe sparkol dan
proses instalasi pada perangkat notebook. Selanjutnya dipaparkan tools
yvang ada pada aplikasi wideo scribe sparkol dan langkah-langkah
pembuatan media pembelajaran. Dalam memahami penggunaan tools pada
aplikasi, peserta dibantu oleh mentor sehingga lebih memudahkan peserta
dalam menggunakan aplikasi video scribe sparkol. Sebuah proses
mentoring penting untuk memfasilitasi peningkatan Kkinerja manusia
(Anwar et al., 2013). Kegiatan ini berlangsung dengan baik seperti pada
Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Pendampingan Oleh Mentor Dalam Meﬁlahami Tools Aplikasi

Setelah peserta memahami penggunaan tools pada aplikasi, peserta
melalul bantuan mentor mencoba membuat media pembelajaran video
scribe sparkol sesuai dengan materi pembelajaran. Pembuatan media
pembelajaran diawali dengan membuat peta konsep materi pembelajaran.
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Kemudian mengumpulkan asset berupa gambar dan bahan materi
pelajaran untuk dibuat pada aplikasi video scribe sparkol Menggunakan
peta konsep sangat membantu mereka dalam mengatur pengetahuan
tentang apa yang mereka pelajari (Dewi, 2016). Dengan demikian, peta
konsep dapat membantu peserta pelatihan dalam menyusun rencana
materi yang akan dituangkan dalam aplikasi video scribe sparkol. Kegiatan
membuat media pembelajaran menggunakan video scribe sparkol oleh
mitra seperti pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Peserta Membuat Media Pembelajaran Menggunakan Video Scribe
Sparkol

Setelah  pembuatan media  pembelajaran  tersebut, peserta
mempresentasikan media pembelajaran yang telah dibuat. Tujuan kegiatan
ini adalah agar para peserta dapat saling berbagi pengalamannya dalam
membuat media pembelajaran video scribe sparkol dan mendapat saran
dari peserta lain sehingga media pembelajaran yang dibuat dapat lebih baik
lagi. Kegiatan presentasi media pembelajaran berlangsung seperti pada
Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Presentasi hasil pembuatan media pembelajaran

3. Evaluasi Kegiatan

Pelaksanaan evaluasi kegiatan bertujuan memberikan saran dan
penilaian kepuasan terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilakukan.
Berdasarkan hasil angket pasca pelatihan diperoleh informasi bahwa
pelatihan yang telah dilakukan sangat bermanfaat media pembelajaran
video scribe sparkol selain menambah keahlian guru dalam membuat media
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pembelajaran yang kreatif tentunya juga sebagai alat bantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran selama masa pandemi. Sedangkan
berdasarkan hasil kuesioner kepuasan mitra terhadap pelatihan diperoleh
kategori puas dan sangat puas. Tingkat kepuasan mitra terhadap
pelaksanaan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

Tingkat Kepuasan Mitra

Guru telah memperoleh
manfaat/terbantukan dalam penyelesaian...

Pelaksanaan Pelatihan telah mampu
meningkatkan daya nalar/kreativitas

Pelatihan telah memberikan bekal
kemampuan berpikir ataupun...

Pelatihan dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan guru

Pelaksanaan Pelatihan mampu
memberdayakan masyarakat

0 P 4 6 8 10

Sangat Puas ®Puas mCukup Puas m Kurang Puas Tidak Puas

Gambar 5. Tingkat Kepuasan Mitra Terhadap Pelaksanaan Pelatihan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mitra merasakan manfaat
dilaksanakannya pelatihan. Pelatthan mampu menambah wawasan,
pengetahuan dan keterampilan dalam merancang dan membuat media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaan selama masa
pandemi.

4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Kendala yang dihadapi selama pelatihan yaitu terkait sarana penunjang
berupa notebook. Kondisi notebook beberapa peserta tidak dalam kondisi
yang baik (rusak) sehingga menyita waktu lebih lama untuk
mempersiapkan. Hal tersebut diselesaikan dengan membentuk kelompok
kecil agar peserta dapat saling berbagi dan bekerjasama dalam membuat
media pembelajaran.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelatihan yang telah dilaksanakan dapat ditarik
kesimpulan bahwa media pembelajaran wvideo scribe sparkol mampu
membekali guru dalam membuat media pembelajaran yang menarik dan
sesual dalam memfasilitasi kondisi pembelajaran semasa pandemic.
Kepuasan mitra terhadap pelaksanaan pelatihan mencapai 70%
berkategori sangat puas dan 30% berkategori puas. Dengan demikian
pelaksanaan pelatihan memberikan respon positif terhadap mitra.

Saran terkait tindak lanjut pelaksaan pelatihan berikutnya adalah perlu
diadakannya kegiatan pelatihan pemanfaatan Jlearning management
system (LMS) sebagai alat bantu memadukan media pembelajaran digital
agar lebih tertata dengan baik.


https://en.wikipedia.org/wiki/Learning_Management_System
https://en.wikipedia.org/wiki/Learning_Management_System
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